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Abstract 

This study aims to analyze the improvement of students’ comprehension of folk tales through the 

implementation of the Student Teams Achievement Division (STAD) cooperative learning model in 

Indonesian language classes at the junior high school level. A quantitative approach with a quasi-

experimental pretest–posttest control group design was applied. The sample consisted of 64 seventh-grade 

students divided into an experimental class and a control class. The results showed that students taught using 

STAD improved their average scores by 21.4 points, significantly higher than the 8.2-point increase in the 

control class. These findings indicate that STAD is an effective cooperative learning model to enhance 

students’ comprehension of folk tales in Indonesian language education. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan pemahaman teks cerita rakyat siswa 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia tingkat SMP. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi-experiment desain pretest–posttest control group. Sampel penelitian berjumlah 64 siswa kelas VII yang 

terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes pemahaman teks cerita 

rakyat, lembar observasi aktivitas siswa, dan rubrik penilaian pemahaman isi teks. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan model STAD mengalami peningkatan rata-rata nilai 

sebesar 21,4 poin, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya meningkat 8,2 poin. Temuan ini 

menunjukkan bahwa STAD merupakan model pembelajaran kooperatif yang efektif digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman cerita rakyat pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Kata Kunci: cerita rakyat, STAD, pemahaman teks, pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan membaca 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

memiliki peran strategis dalam pengembangan kemampuan literasi siswa, khususnya 

keterampilan membaca pemahaman sebagai fondasi penguasaan kompetensi berbahasa 

lainnya. Kurikulum menuntut siswa tidak hanya mampu membaca teks secara literal, tetapi 
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juga memahami makna, struktur, dan pesan yang terkandung di dalam berbagai jenis teks, 

termasuk teks cerita rakyat (Kemendikbud, 2021; Tarigan, 2015). Cerita rakyat sebagai 

karya sastra tradisional memuat nilai budaya, moral, dan sosial yang berfungsi sebagai 

sarana pembentukan karakter sekaligus penguatan identitas budaya peserta didik 

(Nurgiyantoro, 2018).  

Fenomena pembelajaran di sekolah sebaliknya menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman siswa terhadap teks cerita rakyat masih belum optimal. Berbagai temuan 

lapangan mengindikasikan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi 

unsur intrinsik cerita, seperti tokoh, latar, alur, konflik, dan amanat. Kesulitan juga muncul 

pada kemampuan menafsirkan pesan moral serta mengaitkan isi cerita dengan konteks 

kehidupan sehari-hari (Haryati, 2021). Kondisi ini diperkuat oleh praktik pembelajaran 

yang masih didominasi metode ceramah, membaca teks secara individual, serta penugasan 

yang bersifat pasif sehingga siswa kurang terlibat dalam proses berpikir kritis dan diskusi 

bermakna.  

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dan menunjukkan hasil yang relatif positif. Khomariatin (2010) dan Rukmi 

(2014) menemukan bahwa STAD efektif meningkatkan keterampilan menyimak cerita 

rakyat pada jenjang sekolah dasar dan menengah. Penelitian Yuliwati (2017) serta Artati 

et al. (2014) menunjukkan bahwa model STAD mampu meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman dan pemahaman isi bacaan, terutama ketika siswa belajar secara 

kolaboratif dalam kelompok heterogen. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa STAD 

efektif meningkatkan kemampuan mengidentifikasi unsur intrinsik teks sastra, termasuk 

cerpen dan dongeng fantasi (Rahmawati, 2024; Lazuardi, 2025; Putri et al., 2025).  

Kajian-kajian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap). 

Pertama, sebagian besar penelitian berfokus pada keterampilan menyimak atau membaca 

teks sastra secara umum, seperti cerpen dan dongeng, sementara kajian yang secara spesifik 

menelaah pemahaman teks cerita rakyat pada jenjang SMP masih terbatas. Kedua, 

penelitian terdahulu cenderung menitikberatkan pada peningkatan hasil belajar secara 
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kuantitatif tanpa mengaitkannya secara mendalam dengan konteks literasi budaya dan 

karakter yang menjadi kekhasan teks cerita rakyat. Ketiga, implementasi STAD dalam 

konteks pembelajaran cerita rakyat sebagai sarana penguatan literasi dan kearifan lokal 

belum banyak dieksplorasi secara sistematis.  

Berdasarkan kesenjangan tersebut, novelty penelitian ini terletak pada penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang secara khusus difokuskan pada 

peningkatan kemampuan pemahaman teks cerita rakyat pada siswa SMP, dengan 

penekanan pada pemahaman unsur intrinsik dan amanat cerita sebagai bagian dari literasi 

budaya. Penelitian ini tidak hanya mengukur peningkatan hasil belajar, tetapi juga 

menempatkan cerita rakyat sebagai medium pembelajaran yang relevan dengan konteks 

sosial dan budaya siswa.  

Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat rendahnya minat dan kemampuan 

literasi siswa terhadap teks sastra tradisional di tengah dominasi teks-teks modern dan 

digital. Pembelajaran yang bersifat kolaboratif melalui STAD diharapkan dapat 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, komunikatif, dan bermakna, sehingga siswa 

tidak hanya memahami teks secara kognitif, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya (Slavin, 1995; Trianto, 2019).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan kemampuan pemahaman teks cerita rakyat 

pada siswa SMP. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kooperatif serta kontribusi praktis 

bagi guru dalam memilih strategi pembelajaran yang lebih variatif dan efektif untuk 

meningkatkan kualitas literasi siswa. 

Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman teks cerita rakyat 

antara siswa yang belajar dengan model STAD dan siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional? 

2. Bagaimana aktivitas belajar siswa selama penerapan model STAD pada pembelajaran 

teks cerita rakyat? 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-

experiment. Desain yang dipilih adalah pretest–posttest control group, yaitu melibatkan 

dua kelas yang sama-sama diberi tes awal dan tes akhir, tetapi hanya satu kelas yang 

mendapatkan perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD). Desain ini digunakan karena peneliti memanfaatkan kelas 

yang sudah ada di sekolah tanpa pengacakan subjek secara individual, sehingga sesuai 

dengan karakteristik quasi-experiment (Sugiyono, 2019).  

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII yang dibagi ke dalam kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan STAD, 

sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran konvensional yang umumnya berpusat 

pada penjelasan guru, kegiatan membaca, dan latihan secara individual. Untuk 

memastikan bahwa kedua kelas berada pada kondisi awal yang relatif setara, peneliti 

memberikan pretest kepada kedua kelas sebelum perlakuan diberikan.  

Pelaksanaan pembelajaran STAD pada kelas eksperimen mengikuti prinsip utama 

kooperatif, yaitu belajar dalam kelompok heterogen, saling membantu memahami materi, 

namun tetap menekankan tanggung jawab individu. Secara umum, kegiatan STAD 

mencakup penyajian materi oleh guru, kerja tim dalam kelompok, diskusi untuk 

memecahkan masalah atau memahami teks, dilanjutkan dengan kuis/tes individu, serta 

pemberian penghargaan kelompok berdasarkan perkembangan hasil belajar anggota 

(Slavin, 1995; Trianto, 2019). Sementara itu, pada kelas kontrol pembelajaran 

dilaksanakan dengan prosedur pembelajaran biasa yang digunakan guru, sehingga 

perbandingan hasil belajar kedua kelas dapat menunjukkan kecenderungan pengaruh 

perlakuan.  

Instrumen penelitian meliputi tes pemahaman teks cerita rakyat, lembar observasi, 

dan rubrik penilaian. Tes digunakan pada tahap pretest dan posttest untuk mengukur 

kemampuan siswa memahami teks cerita rakyat, termasuk pemahaman unsur intrinsik 

(seperti tokoh, latar, alur, konflik) dan amanat. Pengukuran pemahaman teks dalam 

penelitian ini mengacu pada pandangan bahwa membaca pemahaman tidak hanya 
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menangkap informasi secara literal, tetapi juga menafsirkan makna dan pesan teks 

(Tarigan, 2015; Nurgiyantoro, 2018). Lembar observasi digunakan untuk mencatat 

aktivitas belajar siswa selama pembelajaran, seperti keterlibatan dalam diskusi, 

keberanian bertanya, kemampuan bekerja sama, dan partisipasi dalam menyampaikan 

pendapat. Rubrik penilaian digunakan untuk membantu penilaian jawaban tes agar lebih 

konsisten dan terukur.  

Pengumpulan data dilakukan melalui tes (pretest dan posttest) serta observasi 

selama proses pembelajaran berlangsung. Data hasil tes dianalisis dengan 

membandingkan skor pretest dan posttest pada masing-masing kelas, kemudian melihat 

perubahan nilai sebagai gambaran peningkatan kemampuan siswa setelah pembelajaran. 

Data observasi dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan kecenderungan aktivitas 

belajar siswa selama penerapan model STAD dan selama pembelajaran konvensional.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil Penelitian  

Tes Pretest–Posttest  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman teks cerita rakyat pada siswa SMP. Data hasil penelitian diperoleh 

melalui tes pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest diberikan 

untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum perlakuan, sedangkan posttest diberikan 

untuk mengetahui capaian kemampuan setelah proses pembelajaran dilaksanakan.  

Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas relatif 

seimbang. Kondisi ini menjadi dasar yang penting karena memperlihatkan bahwa 

perbedaan hasil akhir yang muncul lebih mungkin dipengaruhi oleh proses pembelajaran 

yang diterapkan, bukan oleh perbedaan kemampuan awal yang terlalu jauh. Setelah 

perlakuan, kedua kelas mengalami peningkatan nilai posttest. Namun demikian, 

peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen tampak lebih besar dibandingkan kelas 

kontrol.  
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Tabel 1 Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Peningkatan (Posttest–Pretest) 

Eksperimen (STAD) 58,7 80,1 21,4 

Kontrol (Konvensional) 59,1 67,3 8,2 

Sumber: Peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.1, nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, selisih peningkatan nilai (gain score) menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih besar dibanding kelas kontrol. 

Temuan ini menjadi gambaran bahwa penerapan model STAD berpotensi memberikan 

penguatan terhadap kemampuan siswa dalam memahami isi teks cerita rakyat, khususnya 

pada aspek-aspek yang menuntut pemahaman unsur intrinsik dan pesan cerita.  

Perbedaan peningkatan hasil belajar antar kelas juga dapat dipahami sebagai 

dampak dari pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Pada kelas eksperimen, 

siswa tidak hanya membaca teks dan menjawab pertanyaan, tetapi terlibat dalam proses 

diskusi kelompok, saling membantu memahami bagian-bagian cerita, dan melakukan 

klarifikasi bersama. Sementara pada kelas kontrol, pembelajaran konvensional cenderung 

membuat siswa lebih banyak menerima penjelasan guru dan mengerjakan tugas secara 

individual sehingga kesempatan interaksi dan elaborasi pemahaman lebih terbatas. Dengan 

demikian, data tes menunjukkan adanya pola peningkatan yang lebih kuat pada kelas 

dengan pembelajaran kooperatif.  

Aktivitas Belajar Siswa   

Selain data tes, penelitian ini juga mengumpulkan data observasi aktivitas belajar 

siswa selama proses pembelajaran. Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, terutama ketika STAD diterapkan pada kelas 

eksperimen. Secara umum, pengamatan menunjukkan adanya perubahan perilaku belajar 

dari kondisi awal yang cenderung pasif menuju kondisi yang lebih aktif dan kolaboratif 

selama pembelajaran berlangsung. 
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Pada awal pembelajaran, sebagian siswa tampak kurang percaya diri untuk 

menyampaikan pendapat atau mengajukan pertanyaan, serta masih menunggu arahan guru. 

Aktivitas diskusi belum berjalan optimal karena beberapa siswa cenderung diam atau 

hanya mengikuti teman yang lebih dominan. Namun, selama penerapan STAD, aktivitas 

belajar siswa menunjukkan perkembangan yang lebih positif. Siswa terlihat lebih terlibat 

dalam diskusi kelompok, lebih berani bertanya ketika menemui kesulitan memahami isi 

cerita, serta lebih aktif memberikan tanggapan atas pendapat teman. Perubahan ini juga 

tampak pada kemampuan siswa saat mengerjakan tugas yang berkaitan dengan unsur 

intrinsik dan penyimpulan isi teks, karena siswa dapat bertukar pemahaman dan saling 

melengkapi.  

Tabel 2. Ringkasan Aktivitas Belajar Siswa Berdasarkan Observasi  

Aspek Aktivitas Kondisi Awal 

Pembelajaran 

Kondisi Saat Penerapan 

STAD 

Kecenderungan 

Perubahan 

Mengidentifikasi 

unsur intrinsik cerita 

rakyat 

Siswa masih bingung 

membedakan tokoh, 

watak, latar, alur, dan 

konflik; jawaban banyak 

bersifat menebak 

Siswa lebih terarah karena 

berdiskusi; terjadi saling 

koreksi dan saling melengkapi 

unsur intrinsik 

Terlihat 

meningkat 

Menyimpulkan isi 

bacaan dan amanat 

Siswa cenderung 

menyalin kalimat dari 

teks; kesulitan menuliskan 

simpulan dengan kata 

sendiri 

Siswa mencoba merumuskan 

simpulan bersama; lebih 

mampu menuliskan inti cerita 

dan pesan moral 

Terlihat 

meningkat 

Kerja sama dalam 

kelompok 

Sebagian siswa pasif; ada 

kecenderungan 

bergantung padasatu-dua 

siswa 

Tanggung jawab kelompok 

mendorong partisipasi; 

pembagian peran diskusi lebih 

berjalan 

Terlihat 

meningkat 

Mengungkapkan 

pendapat dalam 

diskusi 

Siswa enggan berbicara; 

kurang percaya diri 

Siswa lebih berani 

bertanya/menanggapi; interaksi 

lebih hidup dan komunikatif 

Terlihat 

meningkat 

Sumber: Peneliti (2025) 
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Tabel di atas memperlihatkan bahwa aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen 

berkembang secara positif dalam beberapa aspek penting. STAD memberi ruang agar siswa tidak 

hanya “menerima” materi, tetapi membangun pemahaman melalui interaksi. Ketika siswa 

berdiskusi, mereka belajar menguji pemahamannya, memperbaiki jawaban, dan memahami alasan 

di balik jawaban yang benar. Hal ini menjadi penguat mengapa kenaikan nilai pada kelas 

eksperimen tampak lebih besar, karena proses belajar yang terjadi tidak berhenti pada membaca 

teks, melainkan sampai pada pengolahan informasi dan pembentukan pemahaman. 

Pembahasan Penelitian 

Perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman teks cerita rakyat antara siswa yang 

belajar dengan model STAD dan siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional 

Berdasarkan hasil pretest, kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berada pada kondisi yang relatif setara. Kondisi awal yang seimbang ini penting 

karena memberi dasar bahwa perubahan nilai pada posttest lebih dapat dikaitkan dengan 

perbedaan perlakuan pembelajaran. Setelah pembelajaran dilaksanakan, kedua kelas 

mengalami peningkatan skor posttest, tetapi peningkatan pada kelas yang menerapkan STAD 

tampak jauh lebih besar dibandingkan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Pola ini menunjukkan adanya perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman teks cerita 

rakyat antara kedua kelompok. 

Secara teoretis, perbedaan tersebut dapat dijelaskan dari karakteristik materi “teks 

cerita rakyat” dan tuntutan “membaca pemahaman”. Cerita rakyat sebagai folklor lisan yang 

mengandung nilai budaya dan moral menuntut siswa untuk memahami unsur intrinsik 

seperti tokoh, alur, latar, konflik, serta amanat agar dapat menangkap makna cerita secara 

utuh (Danandjaja, 2002). Pemahaman seperti ini tidak cukup hanya membaca secara literal, 

melainkan membutuhkan aktivitas membaca yang aktif dan interpretatif, yaitu 

menghubungkan informasi teks dengan pengetahuan dan pengalaman pembaca (Tarigan, 

2015). Jika pembelajaran terlalu satu arah, siswa cenderung membaca secara pasif: mereka 

menangkap bagian permukaan cerita, tetapi kesulitan menafsirkan tokoh, konflik, serta 

amanat. Karena itu, model pembelajaran yang mendorong elaborasi makna melalui diskusi 

dan pertukaran pemahaman menjadi lebih relevan untuk teks sastra seperti cerita rakyat. 
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STAD bekerja sesuai kebutuhan tersebut karena menekankan pembelajaran 

kooperatif dalam kelompok heterogen, tanggung jawab individual, dan pencapaian kelompok 

(Slavin, 1995). Dalam situasi STAD, siswa tidak hanya menerima penjelasan guru, tetapi 

diberi ruang untuk “mengolah” pemahaman melalui diskusi tim: siswa membandingkan 

interpretasi tentang tokoh dan watak, menelusuri alur dan konflik, serta menegaskan amanat 

cerita berdasarkan bukti teks. Proses ini mendorong munculnya meaning-making secara 

kolektif, sehingga pemahaman siswa tidak berhenti pada pengetahuan faktual, melainkan 

berkembang ke pemahaman inferensial dan kritis. Mekanisme ini juga berhubungan dengan 

“tanggung jawab individual” dalam STAD: setiap siswa tetap harus menguasai materi karena 

penilaian akhirnya dilakukan melalui kuis individu, tetapi dukungan kelompok membuat 

siswa lebih siap menghadapi tugas individu tersebut (Slavin, 1995). 

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa STAD dapat meningkatkan kemampuan memahami teks. Artati et al. (2014) 

melaporkan adanya pengaruh STAD terhadap pemahaman isi bacaan berbasis teks cerita 

bahasa Indonesia. Yuliwati (2017) juga menunjukkan bahwa STAD membantu kemampuan 

membaca pemahaman, terutama ketika siswa belajar dengan diskusi kelompok dan saling 

membantu memahami isi teks. Pada konteks teks naratif lain yang masih dekat dengan cerita 

rakyat (fabel atau dongeng fantasi), penelitian lain juga menunjukkan efektivitas STAD dalam 

meningkatkan kemampuan memahami struktur/isi teks (Apriani & Effendi, 2023; Lazuardi, 

2025). Secara umum, temuan-temuan ini memperkuat penjelasan bahwa STAD cocok untuk 

materi yang memerlukan pemahaman mendalam terhadap unsur cerita dan pesan moral. 

Peningkatan nilai yang lebih besar pada kelas eksperimen dapat dipahami sebagai 

dampak dari aktivitas “belajar dari teman sebaya”. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa 

yang belum memahami bagian tertentu bisa memperoleh penjelasan dengan bahasa yang 

lebih sederhana dari teman sekelompok, sementara siswa yang sudah paham akan 

menguatkan pemahamannya saat menjelaskan kembali. Interaksi ini mendorong siswa 

mengkonstruksi pemahaman dengan lebih kuat dibandingkan hanya menerima informasi 

secara sepihak. Dengan demikian, perbedaan peningkatan kemampuan yang muncul dalam 

penelitian ini dapat dipahami sebagai konsekuensi logis dari proses kooperatif yang terjadi 

selama STAD. 
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Namun, penting juga dicatat bahwa meskipun data menunjukkan perbedaan 

peningkatan, kesimpulan “efektif” sebaiknya tetap dipahami dalam konteks desain quasi-

eksperimen yang menggunakan kelas yang sudah ada. Artinya, penelitian ini memberikan 

bukti empiris bahwa STAD berkaitan dengan peningkatan yang lebih tinggi pada kelas 

eksperimen dibandingkan kontrol, tanpa harus melakukan klaim yang terlalu luas 

melampaui konteks penelitian (Sugiyono, 2019). 

Aktivitas belajar siswa selama penerapan model STAD pada pembelajaran teks cerita 

rakyat 

Hasil observasi menunjukkan bahwa selama penerapan STAD terjadi perubahan 

aktivitas belajar siswa ke arah yang lebih aktif dan kolaboratif. Pada kondisi awal, sebagian 

siswa cenderung pasif, enggan menyampaikan pendapat, dan kurang percaya diri untuk 

bertanya. Selama pembelajaran STAD, siswa menjadi lebih terlibat dalam diskusi kelompok, 

lebih berani memberikan tanggapan, dan lebih aktif mengemukakan ide saat membahas 

unsur cerita rakyat. Aktivitas yang meningkat terutama terkait kemampuan mengidentifikasi 

unsur intrinsik, menyimpulkan isi bacaan, bekerja sama dalam kelompok, serta 

mengungkapkan pendapat dalam diskusi kelas. 

Perubahan aktivitas belajar ini sesuai dengan prinsip pembelajaran kooperatif yang 

menekankan interaksi sosial sebagai sarana pembentukan pengetahuan. Slavin (1995) 

menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif bukan hanya strategi untuk “membagi siswa 

dalam kelompok”, tetapi sistem yang memadukan kerja tim, tanggung jawab individu, dan 

tujuan kelompok. Struktur STAD membuat siswa memiliki alasan untuk terlibat aktif: mereka 

memerlukan kerja sama untuk memahami materi, tetapi tetap terdorong menguasai materi 

secara pribadi karena hasil individu berkontribusi pada capaian kelompok. Trianto (2019) 

menegaskan bahwa model kooperatif seperti STAD mendorong partisipasi, komunikasi, dan 

kerja sama yang lebih kuat dibanding pembelajaran tradisional. 

Dalam konteks teks cerita rakyat, peningkatan aktivitas belajar sangat penting karena 

pemahaman cerita rakyat menuntut proses interpretasi dan apresiasi. Cerita rakyat 

membawa nilai budaya dan pesan moral yang sering tidak tertulis secara eksplisit, sehingga 

siswa perlu mendiskusikan “mengapa tokoh bertindak demikian”, “apa konflik utamanya”, 

atau “pesan apa yang ingin disampaikan”. Diskusi kelompok dalam STAD menyediakan ruang 

bagi siswa untuk melakukan interpretasi bersama, menguji alasan, dan memperbaiki 
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pemahaman. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa membaca pemahaman adalah 

interaksi aktif pembaca dengan teks, bukan sekadar kegiatan membaca kata demi kata 

(Tarigan, 2015). 

Temuan observasi ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa STAD meningkatkan keaktifan dan keterampilan yang berkaitan dengan pemahaman 

cerita. Khomariatin (2010) dan Rukmi (2014) menunjukkan bahwa pendekatan kooperatif 

STAD dapat meningkatkan keterampilan menyimak cerita, yang pada praktiknya juga 

menuntut pemahaman unsur intrinsik dan alur. Rahmawati (2024) melaporkan bahwa STAD 

membantu siswa menentukan latar cerpen, yang merupakan bagian dari unsur intrinsik. 

Putri et al. (2025) juga menunjukkan bahwa penerapan STAD (dengan dukungan media 

audiovisual) dapat meningkatkan keterampilan menyimak dan pemahaman unsur intrinsik 

cerita pada siswa sekolah dasar. Meskipun beberapa penelitian tersebut berbeda jenjang atau 

jenis teks, benang merahnya tetap sama: STAD mendorong interaksi belajar yang lebih aktif 

sehingga siswa lebih mudah memahami struktur dan isi cerita. 

Dengan demikian, aktivitas belajar siswa selama penerapan STAD dapat 

digambarkan sebagai aktivitas yang lebih partisipatif, kolaboratif, dan komunikatif. 

Peningkatan aktivitas ini bukan sekadar “ramai diskusi”, tetapi berhubungan langsung 

dengan keterampilan memahami teks, karena siswa terlibat dalam proses mengidentifikasi 

unsur cerita, menyusun simpulan, dan menafsirkan amanat berdasarkan bukti bacaan. 

Aktivitas yang meningkat ini selanjutnya dapat dipahami sebagai salah satu faktor yang 

mendukung peningkatan hasil posttest pada kelas eksperimen. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

menunjukkan hasil yang lebih baik dalam meningkatkan kemampuan pemahaman teks cerita 

rakyat pada siswa SMP dibandingkan pembelajaran konvensional. Peningkatan tampak pada 

kemampuan siswa memahami unsur intrinsik cerita (tokoh, alur, latar, konflik, dan amanat), 

kemampuan menyimpulkan isi cerita secara lebih tepat, serta keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran yang lebih aktif. Data observasi juga menunjukkan perubahan perilaku 

belajar yang positif, yaitu siswa lebih berani bertanya, mengemukakan pendapat, dan bekerja 

sama dalam kelompok ketika menganalisis isi bacaan. Dengan demikian, STAD dapat 
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dipertimbangkan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang relevan untuk materi cerita 

rakyat karena mampu mendorong proses membaca yang lebih bermakna melalui interaksi 

dan diskusi antarsiswa. 

Meski demikian, temuan penelitian ini perlu dipahami dengan mempertimbangkan 

beberapa keterbatasan. Penelitian menggunakan desain quasi-eksperimen dengan kelas 

yang sudah terbentuk sehingga kontrol terhadap seluruh variabel luar tidak dapat dilakukan 

secara penuh. Selain itu, instrumen yang digunakan berfokus pada tes pemahaman dan 

observasi aktivitas, sehingga hasil penelitian terutama menggambarkan perubahan capaian 

belajar dan proses keterlibatan siswa dalam pembelajaran, belum menjangkau aspek lain 

seperti keberlanjutan dampak (misalnya retensi pemahaman dalam jangka waktu tertentu) 

atau perubahan sikap literasi siswa secara lebih mendalam. Keterbatasan lain yang mungkin 

muncul adalah pengaruh perbedaan dinamika kelas, gaya mengajar, maupun kondisi 

lingkungan belajar yang berpotensi memengaruhi proses dan hasil pembelajaran. 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan tersebut, penelitian ini memberikan beberapa 

saran. Guru Bahasa Indonesia disarankan menggunakan STAD sebagai variasi model 

pembelajaran, terutama pada materi teks sastra seperti cerita rakyat yang menuntut 

pemahaman unsur cerita dan penafsiran amanat. Agar penerapannya optimal, guru perlu 

merancang kelompok heterogen secara proporsional, menyiapkan pertanyaan pemantik 

diskusi yang mengarah pada analisis unsur intrinsik, serta memastikan setiap anggota 

kelompok memiliki peran agar tidak terjadi dominasi atau ketergantungan pada siswa 

tertentu. Peneliti selanjutnya disarankan memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan 

lebih banyak kelas atau sekolah agar temuan semakin kuat, menambahkan analisis statistik 

inferensial secara lengkap untuk memperkuat kesimpulan, serta menguji dampak STAD pada 

aspek lain seperti motivasi membaca, sikap apresiasi sastra, atau retensi pemahaman setelah 

beberapa waktu. Penelitian lanjutan juga dapat mengombinasikan STAD dengan media 

pembelajaran (misalnya audiovisual atau digital) untuk melihat potensi peningkatan 

keterlibatan dan pemahaman siswa pada konteks literasi yang lebih beragam. 

Secara implikatif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran membaca 

pemahaman, khususnya pada teks cerita rakyat, akan lebih efektif ketika siswa diberi ruang 

untuk memproses bacaan secara aktif melalui diskusi dan kolaborasi. STAD membantu 

menggeser pembelajaran dari sekadar membaca dan menjawab soal menuju pembelajaran 
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yang menekankan pertukaran makna, argumentasi, dan penguatan pemahaman antarteman 

sebaya. Implikasi praktisnya, sekolah dapat mendorong guru untuk menggunakan model 

kooperatif sebagai bagian dari strategi peningkatan literasi, sementara implikasi 

pedagogisnya adalah perlunya desain pembelajaran yang memberi kesempatan siswa 

mengembangkan kemampuan interpretasi teks, komunikasi, dan kerja sama sebagai 

kompetensi penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan demikian, STAD bukan 

hanya berdampak pada nilai hasil belajar, tetapi juga mendukung pembelajaran yang lebih 

partisipatif dan sesuai dengan tujuan literasi dan penguatan karakter melalui teks cerita 

rakyat. 
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